WIDYA SASANA SHlsE




SERIFILSAFAT TEOQLOGI
WIDYA SASANA

[SSYN 1411-94005

PEMANGGUMG JANAR
Prof. Or. Henricus Pidyarto OCam

CEWAY EDITOR ;

Prot D, Pt Go 0 Zarm
Praf. Or B.A Pareira OCarm
Ray Sudhiarsa SWE Fhuo.
G, M. Handoko OM

Praf. Dr: Armads Rivante (M
0. Sermada Kalen ST MA

SEKRETARIS -
Anik

SIREULAS)
Ita

ALAMAT REDAKSI & SIRKLLASI -
Jekaiah Tinggi Filsalal Talogi
Widya Sazana Malang

SERIFILSARAT TEGLOGH WIDHA SATANA
sercara regular anmeal mengajukan emz-
tema flosofis dan feolog’s yang menjzdi
ketuluban akiua masyarakal dan Gerea,
Rincian ar likeinya didiskassan dalar
hari-har shodi anvcady. Komeeks Indoresia
mendamingsi ar likulas sudut pardang
pernhahasan fiksodis leakgismya,

SERIFILSAFAT TEOLOG! ini diterhitkan
aleh para dosen STFT Widyz Sasana
Mafang dari anekz cisiplin teolngi dan
Nlsafat, Dirnaksudkan untuk membaniy
umat dalam me-efleksikanimanrva dan
menyumbang kepada masyarakat
penslaanan yang mendalam tentang
tema-terna akbzal hidup bersama,

SER] FILSAFAT TEOLOGH menyamawt
pulz kontribusi artikel-artikel dzri para
akadernisi dan prasbis dati zneka
institusi lam,

Coterbitkan olah

Eeknfah Tinggi Filsafat Tealagi Widya Sasana
lalan Terusan Rajabaza 2 Malang 65145
Tefp. (0344) 552320, Fau, [0347) 9686
Email. sttwsi@gmail.comn



Seri Filsafat Teologi Widya Sasana
IS5H 1411 - 9005

IMAN DAN
SENI RELIGIUS

Editor:
Antonius Denny Firmanto
Adi Saptowidodo

STFT Widva Sasana
Malang 2013



KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor
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SENI RUPASALIB DI ASIA DAN FILSAFAT SENI

Dowatis Sermada, SV, Lic.

PENDAHULUAN

Penulis mengulas engat tema vang berisikan teniang Seni Rupa Salib
disn Filsafat Seni, Bagian pertama sampai dengan bagian ketiga memuat
pinorama deskriptif tentang kesenian Kristen di Asie, khususnyva seni rupa
salib di Asia dan kontekstuzlisasi seni rupa salib dalam gaya Jowa. Ketiga
tema ini tentu bukanlab selu wlasen filosofis, etapi hanya deskopsi vang
sedikit bernada histonis dan komentar di sana sini ientang kesenian Kristen
thi Asia. Pada bagian terakhir, penulis berkonsentrasi pada pemikiran filosofis
dua filsul besar di abad pencerahan, Dnmanue! Kant den Georg Wilhem
Fricdrich Hegel, tenting keseman dan penjabaran pemikiran mereks pada
seni rupa salib. Semoga wlisan ini memperkaya wawasan pembaca.

I.  KENYATAAN: KESENIAN DAN GEREJA-GEREJA DI

ASTA

Scjalan dengan seruan Konsili Vanikan kedva tentang pengungkapen
iman kestiant lewar kebudavaan setempat, gereja-gereja di Asia pertahun-
lahan mengenal sumbangan berharga para senimannya unink hidup dan
misi gereja. Salal satu usehe awal yang dilakukan oleh gereja di Asia di
bicdang seni adalah kompuolan dan publikasi musik kristiani Asia,! Buku
himne EACC {East Asia Christian Conlerence Hymnal) vang diterbitkan
cleh EACC pada tahun 1962 adalab usaha pertama wilayah gergja-gereja
di Asid untuk mengungkapkan pujiannya kepada Tuhan melslni muesik
gaya setempat. Selelah publikasi mosik gava selempat, muncol juga

1 Musao Takenakz, Cheisrian 4es iw drio. Kyo Bun Xwan, in ssseciation with Christian
Camference of Asia. 1975, p, 22,
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penerbilan puisi-puisi kristam gaya Asiadan DT, Niles, sekretaris uimum
EACC, dipercavakan sebagal editor buku-buku musik dan puisi Krstiani
gaya Asin il

Dalum satu konferensi vang dijalankan di Hongkong dan tanggal 26
Oktoher hingga 3 Nopember 1966 dengun tema “Confessing the Faith in
Asta Todme ™, sekretaris umum EACC, D. T. Niles, menegaskan hahwu
orang kristen di Asia menemukan dirinya den hidupnya di tengah-tengah
ares budaya tertente yang membentuknva,” Injil memampukannya untuk
Hidup dengan penth sukacite di dalam budaya ine. Bila gerejo-gereja di Asia
Aidup terpisah dari ares vmum budava masyarakatnya dan teepisah dan
hidup harien masyarakar bangsanya, mereka bukandah kumpolan wmad
heriman yang sejan, Yesus Kristus adalah tuan atas gereja dan dunia. Baik
zerejn maupun latar belakang budeya vang membentuk kehidupan
menggereja berada di bawah kepemimpinan Yesus Kristus.

Pernyataan dalam konferensi iiw didasarkan pada kevekinan
kristelogis hahwa kebudayaon apa pun berada di bawah satn twan, yuity
Yesus Kristus, Segala kegiotan budaya dan nilai-nilai manusiawi yang ada
dalam setiap kebudiyasn dipandang sebagai hadizh Allah dan alat kemulizan
Allak. Karena i, penggunaan bentuk-bentuk pribumi seperti seni lukis dan
seni pahat perly digalakkan dalam rangks mengungkapkan iman kristiani,
Ungkapan kultoral yang diperlibatkan oleh para seniman Asia dapat
membantu mengkemunikasiken iman Keistiani untuk manusia Asia dewasa
ini. Hans-Ruedi Weber. scorang pendeta protestan, dalam pengalamannys
di Luwek-Banggai. Sulawesi Tengah, Indonesia, mengkomunikasikan injil
kepada orang-orang buta el melalui gambar-gambar, Atas cara ing
esenian kostiani yang diromuskan dalam konteks Asia dengan kepekaan
sava Asia mengundung ani yong sangut simyifikan bokan hanya untuk
mengkomunikasikan injil kepada ymat manusia, tetap juga uniek menemukin
bentuk-bemuk baru pengungkapan iman lewat kesenian daerah berkat diya
mjili yang mengilhsmmya.

[hid, p.-22.23
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romisi Tealogi Mis dan Evangelisasi dar Persekutuan Gereja-Gereja
di Asia mengadakan satu lokakarya di Bengkok pada bulan Janoad 1972,
Tema lokakarya adalabh *Salvarion gra Are (Keselamatan dan Kesenian):
“Salvation in Viswal Aer” (Keselamatan Dalum Scni Rupay; “Sowgs of
Salvarion ™ (Madah Keselamatan). Gagasan yang melatari lokakarya ini
sdah bahwa kebudayaan it membentok suara manusio yang menjawabi
suara Kristus, Banvak orang Kristen di Asia telgh menerima injil melalui
pera misioneris Bacal dan bertanya kepada dirinva; “Apakah savalah yang
sungguh-sungguh menjawab suara Kristus dengan gaya suara saya sendiri
atiw siara orang lain yang sava tirn seakan-akan suurs spyva? Buagaimana
kit bisa menjadi din kita sendisi vang beranggung jawab ketika kit
menerima kesclamatan dan Kristes? Bagaimana kita bisa menjawab suara
Kristus dengun suzra kita sendiri dan bukannya rekaman seni suara orang
L™ Dengan digerakkan oleh pemikiran utama i, lokakarya ini berhasil
iergumpaikan 49 nyanyian baru yang digubah dalam irama dan gava budiya
beberapa dacrah di Asia, dan kolekst lagu ini dilengkapi dengan lukisan-
hukizan gambar yang indah.

D Rorea wda Perkumpulun Seniman Kristen Korea vang didirikan
paila tahun 1963 Setiap ihun kelompok ini mengadakan pameran lukisan
i Seaul dengan tjuan untuk meminta perhatian publik terhadap seni keistian
dan mendorong para seniman kristiani unluk berkreasi dalem terana ingil
Ada juga jurnal kristiani yang diterbitkan secara berkala seperti jurnal
“Kidakbyo Sasang " (Pemikiran Kristiani dan pada kaver jurnal it selaly
dibubuhi lukisin-lukisan yang menank dari para seniman Kristen Korea. [H
Thaikand terdapat bangunan Posat Perkumpulan Mabasiswa Kristen ying
herempal di Bangkok. Tujuan dari Perkumpulan Mahasiswa Kristen ini
adalah mendorang seniman Kristen oi negri ini untub herkreasi. Setiap tahun
pasa mahasiswa membuat pameran lukisan di pusat i, dan pady tanggal
13 Agustus 1974 dalam rangka merayakan hari ulang tahun ke 15 kegintan
pameran lukisan i Karya-karya lokisan vang terbaik dalsn kurun wakiu
15 tahun itu dipamerkan, Dari pameran lukisan itu, muncullsh seniman-

3 lhid, g, 23-24,
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sapiman Thailand kenamaan sepert: Tawan Duchanee din Praphan Snsouta,
Dinding ruang makan Pusal Perkumpulan Mabasiswa Kristen ito dibiasi
dengan lukisun mdah gaya Thailand karya pelukis Tawan Duchanee. Dh
Tepang sejak tahun 1966 dipamerkan setiap tabun lukisan-lukisan karya para
seniman Krisien, dan pameran ini vang dilengkapi dengan Audio-Visual
disponsori cleh Pusat Perkumpulan Mahasiswa Universitas Waseda,!
Sekelompok senimen kenamaan baik dari Gereja Katolik maupun dan
Crereja-Gierejue Protestan mengambil bagian secara akif dalam pameran
tphunan 1tu. Publikasi buko “Seisho wo Korba ™ (Crearion and Redemp-
tian Thronel Japanese Areg) yvang diterpitkan oleh Masao Takenaka justru
berhasil memperkenalkan seniman-seniman Kristen kepada publik, Pads
cover jurnal berkala sepert “Fufuin fo Sekal 7 ¢ Gospel and the World ™)
dan “Nhinga no Toma " [V Friend of the Laity V) selalu dibubuhy lukisan-
lukisan berwarna basil Karva seniman Kristen.

i Indonesia sendin pada tahun G0-un dan 70-an erdapat beberapi
seniman baik seniman vang bukan Kristen tapi menghasilkan karys sent
Kristiani maupun seniman Knsten entah dalam bentuk sem lukis, seni pabat,
seni tar atw dalam bentuk seni svara, Kits menvebut beberopa poma,
Bagong Kussudiardja, I Ketut Lasia, Ni Retutl Ayu Stowandani, Gede Sukana
Kariana, | Komang Wahyu Sukaeyusa dan [ Nyoman Darsane menghasilkan
seni lukis, Gregonus Sidharte menghasilkan seni patung. Remy Silude
menghasilkan drame musik “Yesus Sang Penebus”, dan Koes Plus
menghasilkan seni dalam benmk Nyanyian Natal!

Penulis yang hidup sejuk kecl dolam radisi Katolik di Flores hanya
mengungkapkan pengalaman penulis di tahon 70-an, Pada tahun 1973 terpadi
peristiwa yang menggemparkan winat, DI dalam perayazn liturgis pentehbisan
Uskup Darius Nggawa, SVI, sebagal Uskup Larantuka untuk pertiama
kali Lagw-Lago Proprium dan Lagu-Logo Ordinarium digobah dalam gaya
lagu-lagu rakyai Lamaholot, dan lagu-laga ito dikenal di Indenesia dengan

2 ihid, pdsins,
i idowikipedioorefwiki esu_dalam_Korva_senl  Dakses Pk 2140 mnggal 30 Seplember
2013,
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nama “Misa Dolo-Dala” (Dole-Dolo adalah nama Tarizn Rakyat di kawasan
ini}. meskipun teks asli bahasa Indonesia sudah divbah secara sewenang-
wenang seturet selera si pengubah seperti vang termuat dalam Buku Puji
Syukur, Penggubah lagu dalam Misa Dolo-Dolo™ adalah Bapak Wan
Wernin, mantan pengajar SPG Podor, Laraniekae, Ketika ada perayaan 100
tahun herdinnya Senkat Sabda Allah pada tahun 1973, terjadi juga satu
peristiwa vang menggemparkan umat, Lagu-lagu liturgis baik Ondmarium
maupun Proprivm digubah dalam gavae kebudayoan Sikka, Mawmere, dan
lago-lagu it ditringi musik lokal dengen pukuelan dan irama gaya masyarakat
Sikka, Lagu-lagu i dikenal di Indonesia dengan nama “Misa Pengembarz”;
penggubahnya adelab Pater Daniel Kit, SV, dan penyusun teks bahasa
Indonesia adalab Pater Yosef Suban Havon, SV, Pada twhun-tahun
segudahnya moncullah lagu-lagu liturgts gays masyarakol Nagekeo, Naada,
Hajawa, dan hal ini menjelma defam karva Pater Fiet Wani, SV, dengan
nama misa “Mawasura'. Ditengal ramainya beredar musik Bturgis gaya
sereripat, di antara tahun 1973 hingga tahon 1980 di dalam gereja agung
Ledalero sebelum peristiwa gempa Flores tabon 1992 1erdepat sebuab patung
Mariz vang dipahat dari kayu oleh seorang seniman Maumere. Patung Maria
it mengembil bentwk den gaya penampilan seorang perempuan ideal
msyarakat sikka.

2. SALIR DALAM SENI RUPA KRISTIANI DI ASIA

Sebelum kedatangan Vasco da Gama di pantai Malabar, India Selatan
Bagion timur, pada bulan Mei 1498, Yesns Kristus sudeh dikenal di India®
Seni lukis tentang cerita kesengsaraan Yesus Knstus sudah berkembang di
wilzyzh Asin, termasubk di sub-benoa India. Tetapt orang Kristen dari rits
Svro-Mulabar di India Selatan tdak mengenal seni ropa Salik, meskipun
di wilayal i terdapat dua Salib Persia yang diperkirakan berada sejak
abad ke-9, Hal yang menarik ialah bahwa sbad ke-16 dan ke-17 i India
wtara para seniman Islam membuat lukisan entang penvaliban Yesus, Di

. Hans-Buedi Weber, @0 0 Frdae Noor Medfirgtions under Uie Croog Oeseva. World Cowrecd
nf Chaurches. 1979, p. B0-K21.

212 Serd Filsafot & Teolog, Vol 23 Mo, Fey 22, 20 I3




awah rifa Akbar Agung (1555- 1603} dan kbususnya di bawah puteranya
Yang gemar akan send lukis, yailu raja Jahangir | 1603-1627), para seniman
Islam diberanikan aleh penguasa raja tersebut untuk menirg seni repe Barat,
dan para seniman Islam lebih menyvakai melukis wijah Bunda Maria, para
orang kndus dan melukis beberapa adegan penvaliben Yesus Kristus.

Seni rupa Salib dalam gaye Asie berasal dari Cing pade whun 781,
Pada papan kayu ukir Swan-fu divkic hurui-hurof yang berisikan ajaran
Kristiani dan sejarah ringkas Gereja Cina sejak kedmangan misionaris
Nestorian, Alopen, di Cina, dan di atas wlisan ini terdapat ukiren salib vang
dipandang tertus i Asia. Hal vang khas padi ukiran salib ini ialak bahws
salib ini dilukis bukan untuk mengenangkan penderitaan tetapl untuk
menunjukkan Yesus Kristus sebugai gure dan pengoasa. Salib diukir di atas
bunga teratai {lambang agama Buddha) dan awan-awan (lambang para
bijak Taoist) untuk menggambarkan Yesus Kristes sebagai sang Bijak sejati
veng duduk di ates takhea Buddbs.

Hingga abad ke-14 lambang salib, bungs teratai dan awan-gwan
ditemukan di banyak monumen Kristen Nestorian. Lukisan-lukisan it sering
dilengkam dengan figur malaeka-malackar, Tetapi apakah lukisan-lukisan
it dibasilkan oleb orang Kristen Nestorian, hal ini masih diragukan, karena
satu laparan dari abad ke- 13 menunjukkan bahwa orang Kristen Nestorian
mendibul den menghilangkan gambar Yesus pada salib, Salib tecsebut dibuat
dari perak dan dibawa aleh orang-orang Katolik ke Cina, Dua abad kemuodian
orang-orang Katolik dalam penghayatan imannya i bidang ini tidak
menekankan peristiwa Kesengsaraan dan penyaliban & Golgota, tapi
menekankan Krstus yeng duduk di atas akhia singgasana dalam kemulizen,
Dalam surat yang ditulis oleh misionaris terkenal Yesuit, Matteo Riced, pada
tahun 1385, ditandaskan bahwa untuk orang Cina seni yang melukis peristiwa
kesengsaraan dan penyaliban tidak diinginkan dan terasa mengerikan.
Sebaliknya, seni yang disukai dan diharapkan dibawa dari Eropa adalak
seni yang melukis Kristus vang dudek di atas takhta singgusana dalam
kemuliaan. Pada gbad ke-17 dan ke -8 ditemukan perlukisan salib gava
Cina di dalam apa yang disebut “porselin Yesun™. 13 dalam porselin il
termuat gambar-gambar pelayan teh dan gambar-gambar lain yvang dihiasi
dengan gambar-gambar salib,
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D Jepang lukisan-lukisan entang adegan penvaliban Yesus Kristus
dipandang sebagai batu ujian terhadap iman Kristiani. Dengan berawal pada
keherhasilan misi Gereja Katolik abad ke- 16 di Jepang, keadaan misi gereja
pada awal abad ke-17 menjadi sangat suram, Penyebaran injil dilarang keras,
dan selama hampir 230 tahun orang-orang Kristen dikejar-kejar, dianiaya
dan dibunuh, Orang Jepang yang dicurigai menganut agama Kristen bisa
luput dari pengejaran, penganiayasn dan pembunuhan bila mereka berani
menginjak gambar Eristus yang dibawa kepade mereka, dan kerap kali
gambar Yesus yvang disalibkan dibawa kepade mereke untuk diinjak apabila
mereka man menyangksl iman mereka. Adegan penvaliban di Golgota dilukis
dialam gava sent Eropa, tetapi eksprest muka dan sosok tubuh Kristes adalah
muka dun sosok tuboh seorang Jepang dengan ekor-kuda. Para penganui
Krismis dibadupkan pada keputisan mereka sendini apakah mereks menginjak
sosok Roristus it untok menyangkal iman mereka atau udak menginjak
gambar itu untuk mempertabanken tman mereka dalam situasi yang
menakutkan i, [wlah fakia kebenaran vang menakutkan kaom Kristen
Jepang pada saar penganiayasn itu, Dalam situasi vang menakutkan ini,
orung Kristen Jepang belajar menghayvati makna sulib Kristus jauh lehih
dalam dari pada para penganut Kristus lain yeng tdak berada dalam situas:
penganisvaan,

Dewaza ini dalum kesentan Kristen Asia muncul beberapa penafsiran
lerhadap peristiva Golgota, i Cina lukisan tentang salib somgul jarang
dihadirkan. Banyak gambar dan lukisan Cina tentang tema-lema Perjanjian
Har seringkali berisikan sosok Yesus sehagai seorang Cina atau sehagai
seorang guri bijak. Gambar Kristes di salib tidak ada. Wang Su-Ta, pelukis
Cina, menghadirkan Golgota dengan panorama afam Cina, dan begitu jugs
Yesus doan orang-arang vang berada di bawah salib Kristus dilukis sehazai
orang Cina. Sosok para serdadu yvang seharvsnya dilukis dengan keganasan
dan kebringasan jostru dilukis oleh seniman ini dengan sikap devosional dan
sedih para pengikot Kristus, sementara panglime serdadu dilukis sebugal
arang yang duduk di atas kuda seperti seorung bijak kuno di Cina.

Meskipun dermkien, peristiwa Golgota tetaplai titik pusat hidup dalam
iman dan kesalehan oreng Kristen Asia. Penelitizn di India dan di lepang
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menunjukkan bahwa peristiwa penyaliban di Golgota tidak mendapatkan
paralelitzsnya dalam seni klasik Asia, sementara penafsiran artistis harg
terhadap peristiwa di Golgota i masih sulit. Jarang ditemukan juga di Asia
sumbol-simbol yang mengungkapkan ketaketan, pengalaman derite, sskrat
maut dan penyerahan diri dengan penuh cinta. Kenyataan inilah vang menjadi
alasan mengaps pars seniman Asia makin lama makin dinmous untuk menafsic
salib ketika berhadapan dengan pengalaman penderitaan di kote-kata dan
di desa-desa di Asia. Di antara para senimin Asia it secars menzkjubkan
Justru muncul para seniman bukan-Kristen yang menghasilkan karya seni
kristiuni,

Kadang-kadang bentuk ungkapan seni Asia khas sifatnva, Pars
seniman Asia menemukan ani baro peristiva penyvaliban. Seniman Jepang,
Mirei Shigemori. menciptakan “Taman Salib” {Garden of the Cross), Dia
atemanfagtkan seni kuno Jepang tentang taman bate untuk melukis salib
dalam hentuk taman. Sabib dilukis dalam benmk sugunan-susunan baw vang
teratur dalam satu taman, dan dengan cara ind lukisan tersebut menuntun
orang untuk bermeditasi secara lebih mendalam terhadap peristiwa salib
Kristus, dan khasiar meditasinya jauh lebil Gngai dari pada lukisan verbal
dan deskriptif tentang peristiwa Golgota. Begito juga seniman Jepang lin,
yaitu Gako Ota. Dia menafsirkan makna kematian Kristus dengan melukis,
Gaya lukisannya didasarkan pada seni kuno tradisional Jepang dengan cara
menyusun hunga-bunge secara indah dan teratur, Tetapi sulib tidak dilukis
dengan bunga-bunga. Dunia tempat Kristos mati di salib dilukis dengan
menggunakan ranting-ranting kering yang berduri dan kawat besi. D atas
ranting-ranting kering berduri dan kawat besi ind ditutup daun-daus kerin i,
Salib Kristus dengan gava miring menerobos masuk ke dalam rangkaian
ranting-ranting kering vang berduri, kawat besi dan daun-daun Kering vang
menutupnya, den salib Kristus dalam gaya miring im menumpu lagi dua
salib lainnya. Semuanys ini menunjukkan bagaimana Kristus secars lengkap
mengidentlfikasikan diriMNya dengan penderitasn dan kematian dunia
khususnya penderitaan dan kematian manusia,

Di Indonesia pelukis Bagong Kussudiardja menghasilkan seni rupa
salib dalam gaya batik. Kristos dilihat sebugai saty fizur atsu tokah WNnE
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Jawa. Bagong Kussudiardja yang lahir di Yogyakarta tahin 1928 dipandang
sehagai salah satu semiman terkemuoka di bideng seni batik dan tarian
tradisional di Indonesia. Pada tahun 1974 dia mengadakan pameran seni
batiknya di Rome, Buenos Aires, Stutigan dan Bonn,” Dia mengrunakan
gaya-gaya seni batik dengan cara menempatkan warna-warna yang
berkontras satu sama lain untuk menghadickan dimensi epokaliptis dalam
peristiwa penyaliban seperti gelapnva matahari dan pemetarnya bumi, Cara
penafsiran Bagong ini tidak pernah ditemukan dalam seni gays Eropa, Dalam
dsrwensi apakalitpis i, Kristus dilukis sebagai melompat dur salib dan melihar
ke arah fajar baru pada sisi tangan kananMyva yang melsmbangkan adanya
exodus baru.

i KONTEKSTUALISASI SENT RUPA SALIB DALAM GAYA
JAWA

Seni modern Asta tentang sengsara dan salib Kristus memunt dua
tenclensi yang bertegangan samu sama lain.' Tendensi pertama adalsh melukis
Kristus yang tersalib sebagai satu figur atun sosak ilahi vang tudak bergerak
dan tidak tersentuh aleh penderitaan dan kegelisahan dunis. Seniman India
seperti Allred Do Thomas dan Jamind Roy memiliki endenst ind, ketika mereka
melukis Kristus sehagai seorang Indiz dengan warna bire, Hal ini
menunjukkan kodrat Kristus vang bersifat kekal dan surgawi seperti seni
wlasik Indiz yang tampil dalam sosok Khrisna dengan whuhnys yang biru,
Warna biru ini melambangkun pengorbanan dird Krisies yvang menvelamatken
tunia dengan meminum racun samudera alum rave, sama sepert dalam
racisi Hindu kerongkong dewa Shiva menjadi birn ketika dia menyelamatkan
dunia dengan meminum racun samudera alam rava, Salib Kristus dilukis
dalam ilham tradisi agama Hindue, Tendensi yang kedua adalah melukis
Boristus yang tersalib sebagai sosck vang menderita, Ta mengidentifikasikan
penderitaanNyva dengan penderitaan dunis, khososnya penderitun dan suka-

T Agus Cremers, Salib dolam Send Sopa Evistion. Moumere: LFBAT 2002, p. 115116,
8 Thid, p. LM-196.
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duka hidup manvsia. Tendens: 1 sangat kuat dewasa im dan menjelma
dalam tipe lukisan yang bersifal kontekstual, D0 dalam lukisan ini, tidak
dititikberatkan drama penderitaan Kristus, retapi kekustan cinta Kasih Kristus
vang memberi diri dan mengorbankan din untuk mendamaikan kekuatan-
bekuatan vang mengancam dan yang membawa perpecahan, perselisihen
dan permusuban di dalam dunia. Pelukis Jepang Keiji Kosaka memahat
patung dengan nama “Reconcihiation™ (rekonsiliasi, pemulihan). Patung it
adalah Yesus kecil vang tempak lemah dan berdini terpisah & antars dus
raksasa ataw di entere dea cmbak yang sediang memecah. Yesus kecil ini
dipahat dalam bentuk salib dan berada di antara dua kekuatan yang hendak
herbentiur satu sama lain.

Ketika kita herbicara tentang kontekstualisasi sen rupa salib dalam
aava Jawa, kita bermaksud untuk menandaskan buhwa seni Kristen di Asia
menjedi sengat vital ketika seni it dilukiskan dalam konteks lokal dengan
menggunakan bahan lokal, Seni tradisional yang kava digunakan untuk
mengungkapkan pesan Kristiani. Bahan lokal it adalah bahan lokal Jawa,
dalam ami geya arstis Jawae vang digunakan seniman untuk mengungkapkan
pesan Kristiani. Masao Takenaka dalam karvanya “Cheitian Avf in Asia”
mengklasifikasi tpe seni untok melukiskon hubungan antara kwalitas send
dan iman Kiistiani.” Tipe seni vang tampil dalam bentuk-bentuk pengunghapan
vang sudah lewat adalah tipe seni sinkretis, tipe seni superfisial dan tipe
seni separasi, sementara lipe seni yang tampil dalam bentuk-bentuk ying
sedang herkembang dewasa ini adalab tipe seni vang masih bersifat
Lontroversial, tipe seni vang kontekstuel dan tipe seni vang konvensional.
Seni rupa salib dalam gava Tawa menunenys tergelong dalam tipe seni
vang konteksiual. Seni rupe kontekstoal ini merupakan hasil dan proses
comtekstuelisasi iman dan pesan Kristiam ke dalam kesenian gaya lokal.
Rite mencoba menampilkan sate contoh seni rupe salib gays Jawa yang
mengounakan konteks kebudayaan Hindu-Jawa untuk menafsar peristiva
penyaliban Yesus Kristus dalum terang iman Kristiani." Contol itu adalah

O Nlasar Tokewaka, Chebsiten Aef i dsia. Opeil, po25-28.

P Agus Treeners, Swlib dafem Soms Bape Keietand, Opeit, po 118120
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lukesen salib dan Bagong Kussudiardja seperts weclihar pada dua gambar di
dulamnya. Pada gambas pertama Yesus Krists ditumpilkan secara lazim
sepert dalam tradisi kesenian Barat.

Dia dilukis dengan tangan
terentang yvang membentuk selib,
Tetapi rupa Yesus dan latar belakang
vang melingkupilyve dilukis dalam
gaya tkon Jawa dan etika per-
wuyungan fawa. Di belakang =salib
ada matahari kebangkitanNya vang
terhit din tak terkalahkan oleh maut
dan penderitzan. Wajah Yesus dilukis
dalam gava wajah Arjuna, pahlzwan
dalam ceritu epos Mahabharata den
tokel utema dalam Bhagavadgita,
Mata Arjuna sempil dun memanjang
seakan tertetup. Hidungnya apak
panjieng runcing dan mengarah ke
baweh. Kepalanya melengkung dan
keadaan ini menunjukkan hahwa dia
hersikap setia, sabar, teguh, tidak
dapal diganggu; sikap-sikap ini

Frte Lickisan Bapeng dipundang  sebagai kKebajikan
tertingg: dufam kebudayaan Jawa

Bentuk whubinya sgak ramping dun terkesan mulia. Arjuna dilukis sebaga:
tokoh yang bersikap halus, lembuy, elegan, elok, bersikep empat, tidak
menanjolkan dirt. tdak keburi-buro. Tampaknya, sikap sepert it dangkal
dan lemah, wtapi Acjune memiliki daya batin vang kuat, mampe menguasi
diri. mengalahkan setiap serangan, tidak terkalabkan oleh kekuatan apa pus.
Lraya batin seperti ini adalah hasil dars disiplin dird dan konsentrasi diri vang
nnggi dengan hidup askese dan samadhi & hotan yang berbzhaye. Rambutmya
penjang sebagai tenda dava batin yang hebat berkat samadhi dan mati raga,
Arjuna difukis sebagai pahlawan yang sangat dicinai jiks dibandingkun
dengan keempat saudaranya yang lain (kaum Pandawa), pepang vang tak
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erkalalkan dan pembela kaum kecil. Meskipen fisiknya memperlibatkan
kelembutan seperti seorang wanita, tapn dalum perjuangannya dia odak
mengenal kalah dan mengalahkan semua lawannys,

Kematian Yesus Kristus
di salib dilukis dalam gambar
batik., Wajah Yesus masih
dilukis seperti rupa Arjuna.
Hanva sosok Yesus Kristos
vang mewuwjud dolem gaya
Arjuna  tidok tegak. semen-
tara matahari kebangkitan
berada di atas tangan Kanan
dap metaMva mengarah ke
matahari  kebangkilan.
Lukizan-lukisan lain yang
mengitarifva  digambar
dalam seni batik, Menuorut
Apus Cremers yung menulis
buku “Salib . F'rﬁ ll::”?r ks Gambar kedun dan lukisan Bageng
'qr‘ll-"r" Kristtani ", tidik JUIEF‘ disebugt *Solit Malik"™ -
gpakah warna-warna padi
gambar batik Bagong ini sesuai dengan warna yang fazim dalam teadisi
kebudayaan Jawa, vainu hitam yang melambangkan nula angin utars: mersh
untuk selatan; kuning emas untuk barat dan putib ontek arah tmur. Warna
hitam melambangkan ketenangan batin, kedewasaan dan kebijakan. Warna
mierah melambangkan nelun yang bessilat agresit untuk melampiaskan nafsn.
Warna kuning emas melanbangkan keindahen, kedudukan tinggr sebugut
searang mingrat, keagungan din kekuasaan yang malia. Warna putih
melambangkan keturunan yang agung, kesegaran dan keindabian masa masda,
Apakah warna tubuh Yesus Kristus yang disalibkan dan dibangkitkan
berwarna putih?

Penafsiran terhadap sem rupa salib yang bercorak kontekstual 1n
sangat menarik. Dalam gambar pertama, dunia pecewayangan Jawa dun
peran tokoh-tokoh dalam wavang menggambarkan satu drama kehidupan
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vamng diperenkan oleh doa kekvatan antagonistis: baik dan jahat; terang dan
gelap: kanan den kit positit dan negatif: siang dan malam: penciptaan den
penghancuran: ada den udak ade. Tokoh perwsyvangan vang menghadirkan
kekuataan ini menjelima dalam kelompok Kauraws yang melambangkan “kiri™
(jahat) dan kelompok Pandawa vane melambangkan “kanan” (haik), [Dua
kekuaten ini senantizsa saling berinteraksi di dunia menuju penciptaan
keselarasan yang agung vang dalam terang iman kristiani disamakan dengan
kebangkitan Kristus vang mengalahkan mant dan penderitaan, Salib Yesus
Rristus vang mesgambil wajah Arjuna dihadirkan di tengah-iengah kedua
kekuatan it yang saling berinteraksi. Tetapi salib Yesus Kristus vang menyata
dalam penderitaan dan kematian Yesus dari Nazareth hanya bisa benmakna
dan berarti secarn mendulam, ketika salib ini disinan oleh matahari kebangkitan
yang melatariNya. D sinilab dialami satu hakekat penting vang berdiri
melampani dua Kekuvatan yang saling berinteraks: nu, yakni hakckat
transendental (Alkah) vang menampak dalam lunbang “matahar™ yang bersinar
dari seberang menembusi sosok salib dan kematian, Sosok Yesus Kiisius
yang dilukis dalam sosok Arjune hanyalah percikan-percikan cahaya matalari
yang mewnjud dalam etika sang Yesus Kristus semirip tindakan eiis Arjuna,

Penafsiran terhadap sambar kedoa “Salib Batik™ mencerminkan
betapa kayvanya iman kristiani yvang memiliki kemampuan dasyat ontek
mewijwd dalam bentok sent, khususnya dalam seni batik, Gava batik adalah
gava keindaban. Yesvs Kostus tdak dilukis dalam sosok hamba techina
vang mati dengan bentuk tubuh vang jelek, wetam dalam gaya hatik untuk
menunjukkan hahwa Yesus Kristus hidup dan bangkit dari salibNva dengan
dilingkupi oleb matshari kebangkitan yang sedang terbit dan bersinar ke
araf salibMyva. Mutahart Kebangkitan ini melambangkan kesempurnagn,
kentuhen dan perpadvan sempurny antara kekuatan-kekeatan yang
berkonflik dan bertentangan satu sama lain, Matzhari Kebangkitan adalah
keselarasan testinggl, harmoni agung dan persatuan segala oposisi, Pada
gambar salib tersebut tidak tampak putus asa, tapi pancaran havapan dan
kepercayaan, karena manusia vany difanda derita dan Kesengsaraan di dunia
ini sedang berada dalam rangkulan matehart kebangkitan vang memercik
dalam bentuk cinta, pengorbanan did, penveraban din, kebatkan hati,
penderitacn dan kematian sang Penebus Yesus Kristus,
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4. SENI RUPA SALIB DAN FILSAFAT SENI

Filsafat Seni atau Estetika adalah salah saty cabang filsafat sistematis
yang bergelut tentang soal keindahan, kodrat rasa, imaginasi, kreativitas,
ckspresi dan sepals aaye ckepresi manusia, Dia dipandang sebagai satu
sitem filsalar pada abad ke |18 dj Ingaris dan di daratan Eropa ketika
berkembangnya teori-1eori kesenian yang berbicara tentang seni Jukis, sen
buhgsa (puisi), seni pahat, seni suarm, seni musik dan seni tar," Sasaran
Filsalut Seni adalah soal keindahan it senin, Apakah keindahan ite memiliki
hakekatnya sendiri vang dischut “sang Indah” - Allah sebagui Sang Indah
=l Gdak memiliki hakekatnya sendiri wotapi bergantung pada payva ckspresi
yang indah dari manosia? Apa vang membedakan seni profan dan seni
religius? Dalam filsafin seni, manusiz menalackan soal i dengan pendasarsn
pemikiran filosofis vang herbeda-heds,

Sebelum kita merefleksikan seni rupa Salib dalam konteks filsafar
Seni, baiklah kita mengangkat beberapa persoalan yang menyentuh Seni
Rupa Salib. Seni Rupa Sulib pertama-tams menghadickan kembali
penderitann, kesengsaraan dan kematian Yesus Kristus di Salib dalam benk
sambar. lukisan dan bisa juga dalam bentuk pahatan. Fakea historis
penderitaan. kesengsaraan dan kemation Yesus Kristus di Salib dan juga
pengalaman eksistensial manusia akan penderilaan, Kesengsaraan dan
kematian memperlihatkan karakeer pengalaman yung mengerikan, mmenjijikkan
dan menakutkan. Orang tidak suka melihatnya, Tidak sampak sesuat ving
indah dalam pengalaman- pengalaman i, Kit bisa MEngerti mengapa para
seniman di Cina pada awsal masuknya keknstenan di sano enggan mejukis
salib Yesus vang menandakan penderntaan. ' Selunh tradisi Asia Menempat-
kan pengalaman penderitzan sehaga sutu masaluh viama eksistensi hidup
di dunia, dan masalah ini harus dipecahkan melalui falan pemhehasan atay
pencerahan. Melukis penderitaan sebagai sesuaty vang indal aa
memperindiah penderitaan dengan gaya atistis hanyalah membivskan realitas
penderitaan yang mengerikan dari eksistensi manusia. Kelompok atheistis

11 Bobem somli (B e Clanebieie Disticman i Pl Canbridge: Cumbricge Unpversany
Press, 1996, p, 10-11.

12 Hars-Roedi Weler, & 4 Frictae NMoow.. . Cp.elr, p. 80
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tan sekular di Barat pada sat kesempatan di tahun 90-an mengeritik seni
lukis salib vang menurut mercka melawan hak asasi manusiz, Melalui lukisen
salib dan gambar salib Kristus, Gereja menurot mereka seakan-akan
mempromoesikan penderitean dan kengerian penderitazn yang menimpa umat
manusia akibat bencana alam aten peperangan.

Dua pandangan filosefis yang berseberangan sat sama lain adelah
pandangan flosofis vang berakar dalem pendekatan ontologis dan pandangan
filosofis yang berakar dalam pendekatan anthropologis semata. Pendekatan
ontologis menyorotli “Sang Ada™ sebagai “Sang Indah”, sementara
pundingun filosofis anthropalogts menyorot “Sang Indah™ sebagai “manusia”
yang memiliki daya keindahan, Dua pemikic utama yang sangat kuat
berpengarub terhadap kesenion modem adalzh Immanuel Kant 0 1724-1504)
dan Georg Wilkem Friedrich Heael (1770-1831).

Pemikiran Kant tentang keindahan ditemukan dalam karvanya
“Kritik Daya Penilzian™ (Kritik der Urteilskrafin,” Bagian dart buku ini
vang menyorotl keindahan terdapat dalam tema tentang “Kritik Daya
Penilaian yang hersifat estetis” (Kritik der zestetischen Urnteilskrafn), Di
dalam analisis tentang daya penilaian vang bersifat estetis, Kant berbicara
tentang apa yang disebut “indah™ {schoen, pulchmum) dan apa vang disebut
“mulia, agung” {erhaben). Kemampuon manusiz untek menjatuhkan
penilaian apakah sesoat itw indab staw tidak indah disebut Kant “penilaian
aws dasar selera” (Geschmacksunteil), yang digolongkan menurut empat
tittk pandang: menurut kwalitas, kwantitas, relasi den modalitas, Kite
mengambil contob penilaian menureut kwalites, Bila kite mengatukan “ito
sungguh satn gambar yang indah”, maka kelimat ini bukan memuat
penegasan lentang obyek gambar, tetapi memuat selera kila yang berkenan
lerhadap obyek gambar itu. Dasar untuk menjatuhkan penilaian bersifae
subyektil. Kite mengatakan bahwa gambar it indah, karena gambar it
punys arti untuk kia, gambar it berkenan pada kKita, gambar it kita
rasakan sebagai yang memikal kita." Penilaian Kita berdasar atas “selera

13 Immznuel Kasi, Kok chor Urverlsirg. Stunpare Philipp Reclam Jun, 1963, p 67158,

14 Driecer Teichert, Somanwel Ko Keinik der Uriolindraft, S einfuehrender Kommearar
LTE foer Wasewnihe, Fadeborn: Ferdinond Schoeningh. 1992, p. 1519
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kita” semata-mata. Sementara ite, penilaion entang epa veng “mulia,
agung (crheben)” menurut Kant menunjuk kepada kategori penilaian vang
tidak bergontung pede penilaian atas desar selera. Penilzian ini
mengartikulasikan hubungan entera kemampuan hati, jiwa, rasa
{Gemuetskraefie) si subyek dengan obyek, dalam ard bahwa 51 penilai
merefleksikan kepekaannya terhadsp obyek di hadapannya, Penilaian
didasarkan pada refleksi erhadap kepekean sebyek ketika berhadapan
dengan obyek. Kemampuan ini tampil secara jelas dalam dua benk dan
“vang agung stau yang mulia”, yaitu bentuk yang bersifat matematis dan
vang bersifal dinamis. Yang bersifal matemalis herarti yang agung atan
yang mulia berhubunpan dengan pengertian tentang keseluruban obyvek yang
dapat divkur dan dapat dibandingkan dengan keseluruhan obyvek yang lain,
sementara yang bersifat dinamis berenz bahwa vang agung atau vang mulia
berhubungan dengan reaksi rasa i pengamat techadap kekvasaan alam.

Seni religius menurut Kant mendapat arti yang penuh dalam konteks
daya penilaian yang tdak bergantung pada daye selern s1 subyek, tetap
bergantung pada daya kepekaan si subvek yang menjelma dalam reaks:
rasa st subyek terhadap obyek di hadapannya . Obvek di hadapannya itu
tidak lain dari pada kekuasean alam. Yang agung stae yang mulia dalam
karakternya yvang dinamis tampil karena ada reaksi rasa kite terhadap
kekuasaan slam. Gambaran kita akan “Allah vang murka™ entah dalam
seni puisi atau dalarm seni rupa berasal dari daya penilaian kita akan resksi
rasa kita yang mencerminkan ketakutan kita akan kodrat alam yang
menakutkan dan yang mengancam eksistensi kitz, Di hadapan kekuatan
alam vang miha kuasa, Kita memben reaksi “tak berdaya dan repuh™. Allah
vang murka bukan menunjuk kepada hakekat Allah, tetapi kepada
ketidakberdizyaan kits dan kerapuhan kita di hadapan kekuatan alam vang
dasyat Begin juga. Allah vang agrung atau Allab vang maha mulia, Gambaran
s akan Allah vang demikian dalam seni bahasa dan seni rupa bukan
menunjuk pada adanya sat hakekat ilahi, tetapi pada “hati, jiwa, rasa”
{Gemuer) Kita yang memampikan kita untuk berpikir tenteng sesustu “yang
agung atau melia” tanpa rasa takut don rasa tak beedava kita.

Drzlam terzng filsafat seni Kant, seni rupa salib tidak berbubungan
dengan salu hakekat keindahan vang berdin sendin, yang dalam bahasa
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teelegis mengungkapkan “Allah sebagai sang Indah”. Filsafar Seni Kant
hanya mengarahkan kita kepada gambaran manusia akan Allsh tanpa
kaitannya dengan hakekal Allab atan realitas Allah vang mungkin berada di
balik gambaran itn, Menggambar penderitaan dan kematian Yesus Kristus
di salib dalzm bentuk lukisan hanyalah salw kegiatan kreatit dan daya refleksi
manusia yang didorong bukan oleh daya selera tapt oleh reaksi rasa, ketika
berhadapan dengan penderitzan dan kematian Yesus di salib. Apakah reaksi
rasa ini yang dituangkan dalam bentuk seni lukis salib memuat nilai keindahan
tlun milai religivs, hal ini bergantung pads disposisi hati, jiwa, asa (Gemuet )
pada subyek. Hal itu perlu dianalisa dalam terang pemikitan Kant fentang
“yang mulia dan yang agung”. Cara berpikir tentang seni atas cars demikian
Justru memberi ruang dan kesempitan seluas-luasnya dan sebebas-hebasnya
bagi manusia sebagai subyek seni yang menyikapi peristiwa alam dan
peristiwa manusia sepenti peristiva Yesus darnt Nazareth sesuai disposisi
bati, jiwa, rasa (Gemuet) pada subyek it sendin. Tidak ada patokan dari
luar yang menuntun dan mengendalikan kreasi seni si subyek. Dengan
demikian, melukis penderitoan Yesus di splib fidaklah milik eksklusil seniman
Eristizni, tetapi terbuka terhadap siapa suja.

Tetapi pemikiran Kant ini memberi sumbangan besar tentang
pemikiran teclogis kristiani dewasa ini. ketika kita merefleksikan dan
menafsirkin gambaran Allah yang menderita dan gambaran Allah vang agung
atau mulia dalam sosok gambar salib Yesus, i sam pihak, gambar salib
Yesus menandakan gambaran dan penafsiran kita bahws Allah vang
menderila dalam diri Yesus dari Nazareth bersolider dengan penderitaan
manusia ketika manusia “tidak berdaya”™ berhadapan dengan kekuatan-
kekuatan gelap (Kant menyebutnya kekuatan alam yang meha kuasa)
sehelum menemukan jalan pembebasan dari penderitaan. dan gambar salib
Kristus adulzh tanda kekuwatan dan hibueen bagt manusia yang berada dalam
penderitaan tersebut. 10 pihak lain, gambar salib Yesus menandakan
gambaran dan penalsiran kita habwa Allah itn dalam sosok Yesus vang
mendenta dan mati di salib tdak perlu kita sikapi dengan rasa takat dan
gentar, tapi dengan rasa “agung dan mulia” yang menvata dalam beberapa
lukisan sinar-sinar vang keluar dagd salib atan matzhart vang bercahava ke
araly salib. Penderitzan manusia melalui gambar selib Yesus dengan sinar
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ataw matahari dilunakkan dan dijmakkan, sehingga tampang penderitaan
manusia melalui salib dengan cahava tidak mengerikan dan menjijikkan,
Melabui gambar salib dengan sinar ito, manusia berdamai dengan penderitazn
yang sedang mentmpenya sebelum penderitaan it diatasi,

Pemikiran filosofis Kant tentang sent berlawanan dengan pemikiran
filosofis Hegel, Dalam karya Hegel “Fenomenologi Roh™ {Phacnomenalogie
des Geistes), Hegel berbicara tentang seni, kurva sem abstrak, karya seni
vang hidup-hidup dan karyva seni robaniah." Kesenian menonutnya adalsh
hasil perpaduan antars roh subvekiit dan roh ohyektf dalam relasi kedvanyz
vany saling berkonflik, ™ Roh subyektif adulab manusia individeal vang masih
dibalut oleh kodrat alamiah, dan melalui proses kesaderannva dia berusab
untuk membebaskan diri dari belenggu kodrat alamizh, Roh obyektif
mengungkapkan din lewsat tata tertib vang mengatur hubungan anbara manusia
vang satu dengan manusia yang lain. Kehidupan keluarga, masyarakat dan
negara dipandang sehagai penampilan diri eoh obyektif, Kesatuan tertingg
antars roh subyektil dan roh obyeksif adalah Roh Mutlak sendin yang sedah
ada dari diriNva don untuk diriNva sebelem menjelma dan terikat pada
reang (alam semesty, manusia sebagai bagian dari alam semesta) dan wakitu
[sejaroh). Alam semesta dan hidup manusio masib tetap menjadi medan
heroperasinys kegiatan Roh Mutlak untuk menggiring alam semesta dan
manusia menwji difiMNya sendird, vaim Eoh Mutlek sendin. Roh Mutlak adalab
Allah dalam bahasa teclogis den adalab "Yang Indah” dilam bahusa seni
“Yang Indah' menentukan dirinya lewat penampakan ide, penampakan yang
dapat dipandang sccara indrawi. Penampakan lewat cara iml adalah
penampakan Roh Mutlek, dan karena itu, kesenian menurut Hegel dari awal
berdimensi religius.

Rioh Mutlak hadir dabam tige bentuk sejalan dengan pikiran Hegel
tentang kesadaran manusia yang bergizt untuk “memandang” (anschaven)
penampilan atan penampakan Rob Mutlak dengan menghasilkan kesenian,

15 Genrp Wilhem ‘Friedrich Hegel, Sressumemoliogiv dher Gederes. Hlamburg: Verlag o Feldia
Mainar, 1932, o 49520,

Ih Horin Hadiwijono, D, Serr Sgarch Sl Bave L Yopyakaria: Peerbil Kanising, 1980,
p. 98- 105
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kesadaran manesia yang bergiat untuk “membayangkan™ (vorstellen) Roh
Mutlak dengun menghasilkan agama, dan kesadaran manusia vang bergiat
untuk berpikir (denken} tentang Roh Mutlak dengan menghasilkan filsafar,
Keseniun wlaleh hasil kegiatan kesadaran manusia untuk menghadirkan
Roh Mutlak dengan cam “memandang” penampilanMNya vang dapar dilibat
dalam alam dan dalam peristiwa manusia. Karve seni abstrak adaluh hasil
kegiatan kesadaran manusie mdividual yvang sccara fangsung berhadapan
dengan penampilan Rob Mutlak dalan alam sebagaimana adanya melalui
rasi kagum. Karva seni yang hidup-hidup adalab hasil perpaduan kesadaran
din individoal dengan roh masyarakat (negara). Kesadoaren dirn dalam seni
religivs tidak didorong oleh usaha seniman, tetapi oleh pengalaman kedamea-
an malam gelap yang di dalamnye Roh Mutlak mewzhyuekan diri. Kulms
pemujzzn dan risus-rifus menandakan misteri persatuan Rob Mutlak dengan
para penyembahMNya. Pada level ini Roh Mutlak mencari bentuk
penjelmaanMya vang hidop-hidup, dan karena i, Rob Mutlak sendin adalab
seniman sgjall dalem tgas terschut. Karya seni rohaniah (das peistige
kunstwerk) berasal dari kesadaran musyarakat akan esensinva vang
ditvangkan dalam lambang seckor binatang sebagai tanda adanya saiu
semangat atau rob uniek masyvarakol vang berheda-beda. Roh ini adalah
kesatuan dart roh-roh masyarakat vang berbeda-bede. Cerita-cerila epos,
cerita tentang para dewa, cerita komedi dan tragedi menepakan bahasa
seni vang mempersatukan roh masyarakat ke bawah satu rob yang adalah
Raolh Mutlak.

Berbicara tentang seni rupa salib dalam terang fGlsaful Hegel tidak
mungkin terlepes dor sent Knstiani vang menjadi milik ekslusit para sentman
Kristen, karena filsafut Hegel menempatken kesenian Kristen hanya dalam
kiwca mata iman Kristiani, Posisi ini bertentangan dengan posisi pendinian
kant yang melihat Kesenian Kristen semata-mata schagai hasil cita rasa
manusia. Hegel mengenal sejarah kesenian sebagai sejarah pensmpakan
ide tentang “Yang Indah™ atan sejarah penampakan Roh Mutlak,” Hegel

- F1

menychut “Kesenian Simbalis” yang ditemukan pada kesenian dunia timur

17 Emerich Corcth dkk, Phitasopbee des 180 Sabefiveders, Snnpany Verlag W, Eohllammer,
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kune. Ide tentang Yang Indah tampil tidak memadai dan kasar. Fase yang
berikut adalah kesenian klasik yang ditemukan dalam kesentan Yunan: Kuno.,
Ide tentang Yang Indah tampil sebagai kebebasan, dan bentuk
pengengkapannya terdapat dalam seni pahat atau seni ukir dan manusia
sendiri. Fase modern dewasa ini disebut Hegel “Kesenian Romantis™.
Keseniun Kristen menumu Hegel termasuk dalam fase ini, karena melale
Lesenian Roh Motlak atan Allah menampakkan dini dan melalui kesenian
keberadaanNya dihadirkan. Pengerahuan bahwa Alleh adalah sat prinsip
ilahi vang lain sama sekali dipatahkan melalo Kesenian, Kesenian adalsh
medinm entuk menghadickan Allsh, Kesenian Kristen menumt Hegel justeru
herasal dari kesadaran bahwa Allah yang tidak dapat diukur secara
mustematis bisa dilukis, dan ini sejalan dengan karakier hakika satu lukisan,
yaitu tidak mengekur secara matematis dan tidak mendeskrpsikan sesuat.
Bentizk seni yang sangat dominan pada fase ini adalah seni lokis, senil musik
itan sen puisl.

Kita kembali melihat sent rupa salib dalam kaca mata Blsalor Hegel.
Pemikiran Hegel tidak memben tempat wntok seorang semiman yang bukan-
Kristen dalam melukis salib penderitaan Yesus Kristus. Mengapa? Seorang
seniman vang bukan Kristen ketika melukis gpambar salib Yesus Kristus
hanya berhenti pada tataran cita rasanya lanpa mengaitkan pengalaman
imannya akan peristiwa salib Yesus Kristus, Untuk para semiman bukan-
Kristen tidaklah penting apekah dalam perlukisan salib Yesus i ada wijud
ifahi yang menampukkon disi atan ada peraahyuan dird Allah dalam peristiwa
Salib Yesus Kristos. Hegel menandaskan bahwa kegiatan melukis scbagai
satu kegiatan seni tidakiah semata-mala Kreasi manusia, tetaps kreasi yang
terilham atau terserap oleh dayva kekuatan dard dunia seberang, dan dalam
hal ini oleh Allah sendinn sebagai Roh Mutlak. Ketika berbicara wentang
kematian Yesus, Hegel mengungkapkan hahwa kematian Yesus adalah
puncik radikal inkarnasi Allah sebegai bukt kasihiNya kepada manusia,
allah terun jauh menjadi sama seperl manusia dalam dinn Yesus dan
Wazareth dap mati di salib, 1etapt oleh karena kesatuan Yesus dengan Allah
dari keabadian herkat kedudukannya schagai “Putera Allah”, Yesus
dibangkitkan agur kodrat manusia dicerahkan oleh cabaya kebangkitan Yesus
Kristus. Maut dikalahkan dan penderitian manusia mendapal asti bau
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berkut kebangkitan Kristus, Seni rupa salib harus diciprakan dalam terang
mman kristiani ini, dan dengan sendirinya tidak mungkin dilakukan oleh
seniman-senimen yang tidak beriman kristiani. T sinilah letak kekuatan
pemikiran Hegel. Seni rupa salil entah dalam bentuk mahatan ataw delam
benmuk lukisan tidaklah dijalankan sembarangan atas desar kehebasas seni
saja seperti seni-sent profan yang tiduk lagi mencerminkan hakekat ilahi
atan juga seni-seni religivs lun vang penafsiran artinya tdak sejalan dengun
iman Kristiani. Pemikiran Hegel tentang kesenian Kristiani merupakan satu
bato ujian terhadap semua proses inkulturasi, termasek inkelturast di biecdang
1= 1]
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